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ABSTRAK 

DILA AFIFATUL HIRAWATI, Dosen Pembimbing Dr. NURUL HANANI, 

M.HI, dan MOH.NAFIK, M. HI, : Persepsi Jamaah Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia tentang Bank Syariah, Syariah, IAIN Kediri, 2018. 

 

Kata kunci: Bank Syariah, Ekonomi Syari’ah, Jamaah LDII 

Bank Syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usaha perbankan 

berdasarkan prinsip syariah yang mana menerapkan sistem bagi hasil. Sistem Bagi 

hasil merupakan suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 

antara penyedia dana dan pengelola dana. Terdapat literatur dan kajian-kajian 

tentang adanya penolakan keberadaan bank syariah di kalangan pondok pesantren 

khususnya di Kota Kediri sebab sistem bagi hasilnya dianggap belum sesuai 

dengan kitab muamalah. Syariah hanya sebatas label pada praktiknya tetap sistem 

konvensional yang digunakan. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui persepsi 

jamaah LDII tentang bagi hasil bank syariah. Penelitian ini difokuskan kepada 

jamaah LDII yang berada di lingkup Pondok Pesantren Wali Barokah, dengan 

fokus penelitian 1) Bagaimanakah persepsi jamaah LDII tentang bank syariah? 2) 

Bagaimana persepsi jamaah LDII tentang sistem bagi hasil dari bank? 3) Faktor-

faktor apakah yang mempengaruhi persepsi jamaah LDII terhadap sistem bagi 

hasil bank syariah?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

lapangan (field research). Dalam teknik pengambilan data penulis menggunakan 

tehnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan ada 

dua cara yaitu dengan metode induktif dan deduktif. Berdasarkan hasil penelitian 

yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan bahwa, Jamaah warga Pondok 

Pesantren LDII menyambut dengan baik atas tercetusnya bank syariah di 

Indonesia sehingga masyarakat  muslim dapat bertransaksi sesuai dengan kaidah 

fiqih yang dibenarkan sesuai dengan Al Quran dan Hadits sehingga ada rasa aman 

dan nyaman sebab terhindar dari kekhawatiran memakan harta riba. Jamaah LDII 

di lingkup Pondok Pesantren Wali Barokah menerima dengan baik sistem bagi 

hasil yang diterapkan di bank syariah ini sebagai terobosan peralihan dari sistem 

bunga bank konvensional sehingga ini bisa menjadi upaya untuk meminimalisir 

perluasan riba. Namun diantaranya masih ada jamaah LDII yang meragukan bank 

syariah dan sistem bagi hasilyang ditawarkan.  
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